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KATA PENGANTAR
Sebagaimana diketahui bahwa isu utama yang ber-
kem bang belakangan adalah kemampuan baca (literasi) 
anak-anak kita (pelajar kita) tertinggal selama 4 tahun 
di bandingkan dengan kemampuan baca anak-anak di 
negara maju. Hal itu terjadi selain disebabkan oleh ber-
bagai faktor yang memang tidak terelakkan (sosial, 
ekonomi, geografi, jumlah penduduk, dan sebagainya), 
juga disebabkan oleh fakta bahwa di Indonesia memang 
tradisi (budaya) baca-tulis (literasi) dan berpikir kritis 
serta kreatif belum ter(di)bangun secara masif dan 
sistemik. Itulah sebabnya, sebagai lembaga pemerintah 
yang memang bertugas melaksanakan pembangunan 
nasional di bidang kebahasaan dan kesastraan, Balai 
Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta turut serta dan 
senantiasa menyumbangkan peranannya dalam upaya 
mengembangkan kemampuan literatif dan kecerdasan 
anak-anak bangsa. Salah satu dari sekian banyak upaya 
itu ialah menyediakan bahan (materi) literasi berupa 
buku-buku kebahasaan dan kesastraan.
Kali ini Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta 
menerbitkan sepuluh cerita anak karya sepuluh penulis 
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam rangka penyusunan 
materi bahan bacaan pengayaan pelajaran bahasa 
berupa cerita anak bagi siswa SD dan siswa SLTP. Hal 
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ini berkaitan dengan kesadaran bahwa sesungguhnya 
banyak pelajaran yang dapat diperoleh dari membaca 
karya sastra, yang dalam hal ini adalah cerita anak. 
Cerita anak yang telah disajikan ini diharapkan dapat 
menginspirasi dan memotivasi pembaca untuk berkreasi 
menemukan pelajaran baru dari sebuah cerita yang 
membangun akhlak mulia. Membaca karya sastra dapat 
memicu imajinasi lebih lanjut, membuka pencerahan, 
dan menambah wawasan. Apalagi, belakangan dapat 
dilihat bahwa anak-anak (pelajar) pendidikan dasar dan 
menengah mulai beranjak dewasa sebelum waktunya 
dengan adanya pengaruh media sosial dan kemudahan 
berselancar di internet. Hal tersebut tentu saja perlu 
dihalau dengan menyajikan cerita-cerita bermuatan nilai-
nilai moral sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. 
Untuk itu, kami sampaikan penghargaan dan ucap-
an terima kasih kepada penulis buku ini. Kritik dan sa-
ran yang membangun tentu saja kami butuhkan dari si-
dang pembaca. Semoga buku cerita anak ini tidak hanya 
bermanfaat sebagai bahan bacaan bagi siswa dan ma-
sya rakat untuk menumbuhkan budaya literasi melalui 
pro gram Gerakan Literasi Nasional, tetapi juga ber man-
faat sebagai bahan pengayaan pengetahuan kita tentang 
kehidupan yang dapat dimanfaatkan dalam menyi kapi 
perkembangan kehidupan masa kini dan masa depan.
Yogyakarta, Mei 2017
Salam kami,
Dr. Tirto Suwondo, M.Hum.
vSalah satu hal mendasar yang sangat penting 
dikembangkan dalam bidang kebudayaan adalah tradisi 
literasi. Tradisi literasi perlu terus dipupuk dalam rang-
ka menciptakan generasi yang cerdas, toleran, dan me-
mi liki wawasan kebangsaan. Pada kenyataannya, dunia 
pendidikan di Indonesia masih “jalan di tempat” kare-
na kurangnya bahan bacaan bermutu yang pada gi-
liran nya menyebabkan tumpulnya minat baca siswa, 
tidak terciptanya generasi yang cerdas. Dalam upaya 
men dukung tradisi literasi itulah Balai Bahasa Daerah 
Istimewa Yogyakarta, sebagai instansi yang me laksana-
kan pembangunan nasional di bidang kebahasaan dan 
kesastraan, mengadakan kegiatan Penyusunan Ma te ri 
Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indone sia 
Tingkat Dasar. 
Kegiatan tersebut berupa penyediaan dan pemenuh-
an buku bacaan bermutu bagi siswa di sekolah tingkat 
dasar (SD dan SLTP) oleh 10 orang penulis cerita anak 
yang berbakat dan memiliki pengalaman dalam penulisan 
cerita anak. Sepuluh penulis dan karya mereka adalah 
sebagai berikut: (1) Acep Yonny dengan karya Bejo, 
Si Anak Elang Jawa, (2) Nurul Latiffah dengan karya 
Keajaiban Buku Harian Nesia, (3) Bagong Soebardjo 
dengan karya Maafkan Kami, Pak Harun, (4) Tria Ayu 
SEKAPUR SIRIH
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Kusumawardhani dengan karya Mewarnai Dunia Gendhis, 
(5) Fahruddin Ghozy dengan karya Pelajaran dari Siswa 
Pindahan—kelima karya tersebut diperuntukan bagi siswa 
SD, (6) Albertus Sartono dengan karya Persahabatan 
yang Me nguatkan, (7) Else Liliani dengan karya Aruna, 
(8) Umi Kulsum dengan karya Jalan tak Lagi Terjal, (9) 
Kusmarwanti dengan karya Rindu Puti pada Purnama, 
dan (10) Nunung Deni Puspitasari dengan karya Tiga 
Cinta—kelima karya tersebut diperuntukan bagi siswa 
SLTP.
Buku-buku tersebut menjadi sangat penting dalam 
konteks menumbuhkan kesadaran bagi siswa SD dan 
SLTP akan nilai persahabatan, kebersamaan, keluarga, 
lingkungan, saling menghargai, indahnya perbedaan, 
dan pada tataran yang lebih luas buku-buku cerita 
tersebut mampu mengembangkan wawasan kebangsaan 
yang berbeda namun tetap satu (kebinekaan).
                                               Yogyakarta, Mei 2017
                                                     Takzim,
                                                     
                                                     Panitia
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1Bagian 1
SEKOLAH BARU
Puti menembus malam dan berjalan ke tengah taman asrama. Sepi. Tidak ada suara. Hanya suara 
jengkerik sesekali terdengar. Namun, Puti tak pernah 
mengenal takut akan malam. Dulu sebelum pindah 
ke Yogyakarta, ia terbiasa keluar malam hari di alam 
bebas, bermain bersama teman-teman atau mampir 
ke pondok Tambi yang ada di seberang rumah. Alam 
telah menjadi sahabat baginya.
Puti duduk di bangku taman yang dingin. Dipan-
danginya bulan purnama yang bundar dan terang. 
Ia ingat dulu ia dan teman-temannya di kampung 
bermain petak umpet di saat purnama seperti ini. Ibu-
ibu juga duduk bercengkerama di teras rumah sambil 
menghirup teh panas yang nikmat. Purnama selalu 
menjadi hiburan bagi orang-orang di kampungnya.
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3“Puti, sudah malam. Masuk ke kamar, yuk!” ajak 
Mbak Ratri, kakak pembina asrama, mengagetkan 
Puti. 
Puti hanya mengarahkan pandangan pada Mbak 
Ratri tanpa menjawab.
“Puti tidak takut malam-malam sendirian di sini?” 
tanya Mbak Ratri lembut. Puti hanya menggeleng.
“Eh, Puti, kamu di sini? Kita cari ke mana-mana,” 
Yana datang bersama Dita dengan tergopoh-gopoh. 
Mereka berdua sekamar dengan Puti.
“Puti, nggak takut? Ngapain di sini?” tanya Dita.
“Tuh, kan teman-teman mencari Puti. Ayo masuk 
ke kamar,” ajak Mbak Ratri lagi.
Puti masih diam di tempat. Tidak menjawab 
sepatah kata pun. Wajahnya sayu. Matanya sembab.
“Puti, kok nangis?” Dita memegang bahu Puti, 
“Kamu sakit?” lanjutnya. 
“Gimana nih, Mbak Ratri?” Yana tampak bingung.
Mbak Ratri memegang tangan Puti dan mengelus 
kepalanya dengan sayang, “Puti kangen Tambi?” 
tanya Mbak Ratri pelan.
4“Iya, Mbak. Puti rindu Tambi,” tangis Puti pecah. 
Semula sesenggukan, tapi akhirnya suaranya semakin 
jelas, bahkan sesekali Puti menjerit. 
“Tambi di sana baik-baik, Puti. Tenang. Pada saat-
nya nanti Puti akan bertemu Tambi. Sudah ya. Yuk, 
kita masuk kamar,” hibur Mbak Ratri lagi.
Teman-teman yang mendengar tangis Puti pun 
keluar kamar. Mereka tampak mencari asal suara. 
Begitu tahu suara dari taman, beberapa anak tampak 
menuruni tangga menuju taman.
“Puti kenapa? Sakit?”
Suara riuh anak-anak yang penasaran dengan 
suara tangis Puti semakin membuat malam itu tak 
sepi lagi, apalagi suara tangis Puti semakin tak bisa 
dikendalikan.
“Jangan-jangan Puti kemasukan jin ...,” bisik Prita 
pada teman-temannya.
“Hhhiiiiii.....!!!!” Anak-anak menjerit ketakutan. 
Mereka berlarian masuk lagi ke kamar. Namun, ke-
gaduhan tak mudah diredam. Beberapa anak menjerit-
jerit di kamar ketakutan. Mereka memanggil-manggil 
Mbak Ratri yang tengah menenangkan Puti. Tidak 
berani masuk ke kamar, anak-anak itu berkumpul di 
5ruang tengah saling berangkulan. Mereka tak bisa 
tidur.
“Anak hutan bisa membawa jin. Hati-hati!” bisik 
Prita pada teman-temannya yang semakin ketakutan.
“Hei, kenapa pada ngumpul di sini. Ayo masuk ke 
kamar. Tidur. Sekarang sudah malam,” perintah Mbak 
Ratri sambil menggandeng tangan Puti. 
“Takut, Mbak. Takut ada setan....!!!” 
“Hush kata siapa? Sudah, ayo semua kembali ke 
kamar,” kata Mbak Ratri tegas. 
Anak-anak pun meski tampak terpaksa mengikuti 
perintah Mbak Ratri untuk kembali ke kamar masing-
masing. Suasana asrama putri SMP Putra Bangsa 
kembali tenang. Namun, sayang, kegaduhan malam 
itu menyisakan tuduhan bahwa Puti dibayangi jin 
sehingga teman-teman menjauhinya. Puti baru satu 
bulan pindah dari Kalimantan, diajak pamannya yang 
tinggal di Yogyakarta. 
***
6Pagi-pagi asrama dihebohkan dengan teriakan Dita dari kamar, “Uangku hilang ......!!!!” Saat teman-
teman menghampirinya, ia tengah mengeluarkan isi 
lemari dan mencari-cari di mana uangnya berada. 
Teman-teman pun ikut mencarinya.
“Ada apa, Dit?” tanya Mbak Ratri yang baru saja 
datang.
“Uangku hilang, Mbak. Padahal aku masih ingat 
uang kutaruh di dompet, terus kuselipkan di antara 
pakaian-pakaian. Lemari juga kukunci. Sekarang 
dompetnya kosong,” Dita menjelaskan panjang lebar 
sambil menunjukkan dompetnya yang kosong pada 
Mbak Ratri. 
“Coba diingat-ingat lagi, siapa tahu uang sudah 
dipakai untuk yang lain?” pinta Mbak Ratri.
Bagian 2
HURU-HARA 
DI ASRAMA PUTRI
7“Nggak, Mbak. Sudah bener kok. Kemarin sore 
habis ambil uang untuk bayar laundry, lalu aku masuk-
kan lagi ke lemari.”
“Ya sudah, sekarang kalian bersiap-siap sekolah 
dulu ya. Sambil kita pikirkan cara menemukan uang 
Dita. Ayo, nanti kalian terlambat,” Mbak Ratri me-
nengahi. Anak-anak segera bergegas ke kamar masing-
masing melaksanakan rutinitas pagi: mandi, sarapan, 
lalu bersiap sekolah.
Peristiwa yang berurutan di asrama seperti ini 
membuat keadaan asrama tidak seperti biasanya. 
Anak-anak mulai menggerombol dan saling curiga. 
Teman-teman mencurigai Puti terkena jin. Beberapa 
dari mereka saling mencurigai mencuri uang Dita. 
Keriuhan di asrama semakin bertambah dengan 
adanya peristiwa baru yang menghebohkan sore hari-
nya. Handuk Yana yang dijemur tiba-tiba ditemukan 
di dapur. Sisir Tita di kamar pindah ke jemuran. 
Novel baru Sasa yang ada di ruang tengah pindah ke 
kamar mandi. Bukan hanya itu. Berita kehilangan juga 
semakin berkembang, mulai dari jam tangan, sisir, 
kaos kaki, sampai uang.
8Kehebohan di asrama semakin tidak bisa dielakkan. 
Mbak Ratri pun semakin kewalahan menghadapi anak-
anak. Peristiwa seperti ini baru pertama kali terjadi di 
asrama. 
“Mbak, jangan-jangan ini ulah jin. Seperti jin yang 
merasuki Puti tadi malam...,” bisik Prita pada Mbak 
Ratri. 
“Sstttt, itu kan belum terbukti, Prita. Kecurigaanmu 
cukup sampai Mbak aja ya. Jangan sampaikan ke 
teman-teman,” Mbak Ratri mengingatkan.
“Aku kan cuma menebak-nebak, Mbak.”
“Iya, Mbak tahu. Tapi, tolong jangan sampaikan 
ke teman-teman. Kita harus menjaga ketenangan di 
asrama ini. Mbak Ratri bersama-sama mbak-mbak 
pembina asrama yang lain sedang berusaha mencari 
solusi masalah-masalah ini.”
Meski sudah dipesan untuk tidak menyebarkan 
informasi tentang jin itu, tapi Prita ternyata tidak 
mampu menahannya. Ia menghembuskan dugaan itu 
pada teman-temannya sekamar. Teman-temannya 
sekamar menghembuskan ke kamar-kamar sebelah. 
Isu tentang jin pun menjadi santer terdengar di 
seluruh asrama SMP Putra Bangsa. 
9Dan Puti menjadi tertuduh lagi....
Teman-teman mulai mengarang-ngarang cerita. 
Puti yang sebelumnya tinggal di Kalimantan, di sekitar 
ladang dan hutan, dianggap telah membawa jin dari 
hutan dalam dirinya. Dengan kata lain, Puti menjadi 
tertuduh mencuri uang dan berbuat hal-hal iseng di 
asrama. Teman-teman menjauhinya. 
Puti semakin merasa sendiri. Kerinduannya pada 
Tambi semakin menyiksanya saat-saat begini. Dulu 
saat ia bertengkar dengan temannya, Tambi selalu 
mengingatkan untuk rukun. Tambi setia mendengar 
ceritanya tanpa sibuk menyalahkan dirinya atau 
teman nya, sambil menyisiri rambutnya yang ikal di 
depan pondok mereka. Dan akhirnya Tambi akan 
me ngatakan, “Teman itu seperti emas. Teman itu 
menye nangkan hati kita. Kehilangan teman itu seperti 
kehilangan barang berharga.” Meski berat menerima 
nasihat itu, tetapi saat sudah rukun dengan teman 
yang ber tengkar, Puti jadi membenarkan nasihat 
Tambi. Kehilangan teman itu seperti kehilangan emas 
berharga.
Namun, di sekolah dan asrama yang baru ini tak 
ada lagi yang mendengarkankannya seperti Tambi. 
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Mbak Ratri pembina asrama yang baik. Mbak Ratri 
selalu mendengarkan keluh kesahnya. Tetapi, tangan 
Mbak Ratri yang membelainya tidak seperti belaian 
Tambi. Teh hangat yang dibuatkan Mbak Ratri saat ia 
sakit tidak seperti teh buatan Tambi. Puti sungguh-
sungguh merindukan Tambi. 
“Mbak Ratri tahu apa yang Puti rasakan,” Mbak 
Ratri mengelus tangan Puti yang terduduk sendirian 
di bangku taman, tempat favorit Puti. 
“Puti ingin pulang, Mbak,” kata Puti lirih.
“Belum waktunya Puti pulang. Jadwal pulang 
asrama nanti setelah ujian semester Puti,” jawab 
Mbak Ratri bijak. 
“Masih lama,” kata Puti.
“Terasa lama karena hati Puti tidak menambatkan 
hati di asrama ini. Puti sibuk mengingat Tambi. Betul?”
Puti mengangguk, “Bagaimana Puti tidak meng-
ingat Tambi? Puti tidak punya teman di sini. Mereka 
tidak suka sama Puti.”
“Siapa bilang? Banyak teman baik di sekolah ini, 
Puti. Aisha dan Yana sering menemani Puti belajar. 
Sasa mau berbagi saat uang Puti habis. Dita juga 
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memberikan oleh-oleh karet rambut dan pita. Hanya 
Puti lho yang diberi. Betul kan?”
Puti mengangguk. Ia membenarkan banyak teman 
yang baik di sekolahnya. Namun, ia juga ingin bilang ke 
Mbak Ratri bahwa ada banyak juga yang memusuhinya.
“Puti sedang memikirkan Prita?” Mbak Ratri 
seakan menebak isi kepala Puti.
Puti mengangguk. Sejak awal pindah ke sekolah 
baru ini, Prita selalu tampak tak suka padanya. Prita 
jarang menjawab sapaannya. Prita juga selalu pergi 
saat Puti bergabung bersama teman-teman. Prita 
jugalah yang membuat isu Puti membawa jin dari 
kampung dan hutan. Cerita-cerita yang tidak masuk 
akal pun dibuat-buatnya untuk menyatakan rasa 
tidak sukanya. Puti tidak pernah tahu mengapa hal ini 
dilakukan Prita padanya.
“Mbak Ratri dan kakak-kakak pembina yang lain 
sedang berpikir memecahkan teka-teki ini. Puti bantu 
Mbak Ratri, ya?”
Puti mengangguk.
“Puti senyum dong. Mbak Ratri lama sekali nggak 
lihat senyum Puti yang manis,” goda Mbak Ratri.
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Puti pun tersenyum. Meski tak terasa belaian 
Tambi saat menyisiri rambutnya di depan pondok, 
tetapi Puti bisa melihat senyum Tambi di wajah Mbak 
Ratri. Rindu Puti pada Tambi sedikit terobati.
***
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Matahari pagi ini bersinar cerah. Suara burung dari sangkar yang sengaja diletakkan di samping 
kelas menambah semaraknya pagi ini. Puti bersiap 
mengikuti pelajaran. Ia duduk sebangku dengan Dita. 
Pelajaran pertama dimulai. Pak Guru Rizal mem-
bawa beberapa gulungan poster. Setelah menempel 
poster-poster tersebut di papan tulis, Pak Guru Rizal 
pun bertanya, “Pesan apa yang bisa kalian dapatkan 
dari poster-poster yang Bapak tempel?”
“Menjaga lingkungan, Pak!” sahut Sasa.
“Tidak membuang sampah sembarangan, Pak!” 
susul Dita.
“Mengatur pengolahan limbah industri, Pak!” 
kata Prita.
Bagian 3
CERITA PUTI
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“Tidak menebang hutan sembarangan, Pak!” 
sahut Puti semangat. 
Pak Guru membetulkan semua pendapat anak-
anak. Poster-poster yang dibawa Pak Guru memang 
poster tentang lingkungan. Setelah mendengar jawab 
anak-anak, Pak Guru menjelaskan penyebab dan 
dampak lingkungan yang tercemar. Anak-anak men-
dengar penjelasan Pak Guru dengan antusias, apalagi 
Pak Guru juga beberapa kali menayangkan video 
tentang kerusakan lingkungan. 
Pada saat Pak Guru menayangkan video kerusak-
an hutan akibat pembakaran dan penebangan liar, 
anak-anak tercekat. Mereka tidak tahan melihat api 
yang menjilat-jilat dan binatang-binatang yang ber-
larian. Mereka juga ikut merasakan keresahan saat 
mendengar deru mesin pemotong pohon di hutan yang 
dengan cepat menghabiskan pohon-pohon yang gagah 
itu menjadi tumbang.
“Anak-anak, ada yang pernah melihat pemandang-
an seperti itu?” tanya Pak Guru.
“Saya Pak Guru,” Puti mengacungkan jarinya. 
Teman-teman yang lain heran. Ini di luar kebiasaan 
Puti.
15
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“Apakah Puti bisa menceritakan pada teman-
teman?”
“Pak Guru, dulu rumah saya dekat dengan hutan. 
Kita biasa ke hutan, untuk mencari sayuran, kayu 
bakar, ikan, juga berburu,” kata Puti semangat.
“Hah, berburu?” kata teman-teman hampir se-
rem pak.
“Berburu apa, Puti?” tanya Pak Guru.
“Yang berburu kakek. Kadang berburu babi hutan, 
kadang rusa. Tapi saya ikut saja.Kadang kita mencari 
ikan di sungai. Tambi, nenek saya, mengajari cara 
berburu, membersihkan ikan.”
“Sampai sekarang Puti dan Tambi masih berburu 
dan mencari ikan di sungai? Apa masih ke hutan juga 
untuk cari sayuran dan kayu bakar?” tanya Aisha 
semangat.
Puti menggeleng.
“Hutan kita sudah rusak. Dulu di kampung kami 
kedatangan orang-orang dari kota. Mereka membayar 
orang-orang kampung untuk bekerja menebangi pohon 
di hutan.”
“Kenapa mereka mau?” tanya Yana antusias.
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“Karena mereka dibayar. Mereka bekerja, setelah 
bekerja mereka mendapat uang.”
“Memang selama ini mereka tidak bekerja?” tanya 
Dita. 
“Mereka bekerja di ladang. Mereka juga makan 
dari hasil ladang. Mereka baru dapat uang setelah 
panen. Panen kan tidak setiap saat. Kalau bekerja 
di perusahaan kayu mereka selalu dapat uang setiap 
minggu.”
“Ohhh .....” Teman-teman paham.
“Apakah penebangan hutan sampai sekarang 
masih berlangsung Puti?” tanya Pak Guru.
Puti mengangguk.
“Pasti hutannya jadi gundul ya?” tanya Prita.
“Iya, hutan sekarang tidak lebat lagi. Ladang-
ladang juga tidak subur dan hijau lagi. Kampung kita 
sudah berubah,” lanjut Puti.
“Kenapa ladang juga jadi tidak subur?”
“Orang-orang tidak mau berladang lagi. Mereka 
lebih suka bekerja di perusahaan kayu. Termasuk ayah 
dan ibu saya. Padahal Tambi sudah melarang,” kata 
Puti tampak terisak.
18
Cerita Puti semakin seru. Teman-teman pun se-
makin antusias mendengarkannya. 
“Ayah dan ibu saya meninggal karena kecelakaan 
kerja selama di hutan. Ayah bekerja menebang pohon. 
Ibu bekerja di dapurnya, menyediakan makanan 
untuk para pekerja. Ketika ayah dan ibu saya mau 
pulang jenguk Puti dan Tambi, mobil yang dinaiki 
terpeleset masuk jurang. Jalan di sekitar hutan licin 
karena habis hujan,” cerita Puti panjang lebar. Meski 
Puti bercerita dengan menangis dan tampak terpukul 
dengan peristiwa itu, tetapi ada raut kelegaan tampak 
di wajahnya. Puti seperti sedang melepaskan beban.
“Puti, kita semua ikut berduka dengan mening-
galnya ayah dan ibumu. Tapi sekarang Puti harus 
semangat ya. Ayah dan ibu Puti sudah tenang di sisi 
Tuhan,” hibur Pak Guru.
Puti mengangguk sambil mengusap air matanya. 
Teman-teman semua tampak tercengang. Mereka 
selama ini hanya tahu Puti adalah anak pindahan 
dari Kalimantan, anak yatim piatu yang dirawat oleh 
pamannya. Mereka tidak pernah menyangka jika Puti 
memiliki kisah yang tragis sebelum pindah ke Yogya, 
di sekolah ini. 
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“Tapi Puti sedih Pak Guru. Tambi, nenek Puti, 
sekarang tinggal sendiri di kampung. Kasihan Tambi,” 
Kali ini tangis Puti tidak bisa ditahan. Ia menangis 
sejadi-jadinya. Teman-teman menghampirinya dan 
memeluknya. 
Wajah beberapa teman tampak memerah. Ada 
yang mengingat keluarganya di rumah. Ada yang 
merasa sangat beruntung memiliki orang tua yang 
masih lengkap. Namun, yang pasti, kini mereka bisa 
memahami mengapa Puti di asrama selalu menangis, 
kadang diam, suka menyendiri di taman. Mereka kini 
bisa merasakan beratnya hidup Puti.
“Puti istirahat dulu di UKS ya,” pesan Pak Guru.
Semula Puti menolak. Namun, setelah dibujuk 
akhir nya Puti mau ke UKS ditemani Dita teman 
sebangkunya.
Pak Guru pun melanjutkan pelajaran. Ia membuka 
slide baru di laptopnya. Dampak kerusakan lingkungan. 
Beberapa gambar tampak di slide, seperti banjir, hutan 
yang gundul, orang-orang yang sakit, dan sebagainya. 
Namun, bel istirahat berbunyi. Pelajaran hari itu 
terasa cepat sekali. 
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“Anak-anak, pelajaran kita lanjutkan pekan depan 
ya,” kata Pak Guru. Pak Guru pun berkemas-kemas 
melepas poster dan kabel-kabel di laptopnya dibantu 
anak-anak. 
“Pak Guru, sekarang kita jadi tahu kerusakan 
lingkungan ternyata juga berdampak pada jiwa ya. Puti 
kehilangan orang tuanya, berpisah dengan neneknya, 
berpisah dengan kampung halamannya. Kasihan Puti,” 
kata Sasa di sela-sela membantu Pak Guru mengemasi 
poster-poster.
“Betul. Dan hari kita bersyukur, bisa belajar 
banyak dari Puti,” Pak Guru menegaskan. 
Teman-teman pun berempati pada Puti. Hari ini 
mereka baru tahu apa yang selama ini membuat Puti 
selalu menangis. 
Namun, tak semua teman berempati pada Puti. 
Seorang teman tampak tak suka padanya. Prita. 
***
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SMP Putra Bangsa minggu-minggu ini tengah sibuk menyiapkan program I Share I Care. Program I 
Share I Care ini merupakan program rutin tahunan 
dari sekolah untuk menumbuhkan kepedulian para 
siswa pada masyarakat. Setiap  tahun program ini 
berbeda bentuknya. Tahun kemarin program I Share I 
Care berupa pasar murah untuk warga sekitar. Tahun 
sebelumnya pemberian bingkisan sembako pada para 
warga miskin dan para janda di sekitar sekolah. 
Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, tahun 
ini program I Share I Care bertemakan lingkungan. 
Sekolah akan membagikan bibit-bibit tanaman sayur-
an kepada masyarakat sekitar, seperti lombok, tomat, 
sawi, dan sebagainya. Selain itu, sekolah akan meng-
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adakan pelatihan pembuatan kebun sayur sendiri di 
rumah dan pelatihan pengolahan sayuran. 
Program I Share I Care ini akan bekerja sama 
dengan Dinas Pertanian. Pelatihan akan diberikan 
oleh pegawai Dinas Pertanian. Bibit-bibit sayuran pun 
disiapkan oleh Dinas Pertanian. Sekolah mengoordinasi 
pelatihan, mengundang warga sekitar, mengambil 
bibit dari Dinas Pertanian dan membaginya pada 
masyarakat. Selain itu, dalam rangkaian program juga 
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akan dilaksanakan penyuluhan pengolahan sayuran 
yang benar. Hal ini penting mengingat pengolahan 
sayur yang salah tidak akan memberi manfaat yang 
maksimal karena berkurangnya gizi yang terserap ke 
tubuh.
Dalam program I Share I Care ini SMP Putra 
Bangsa akan menyediakan percontohan kebun sayur-
an di sekolah. Kebun sayuran ini sudah ada cukup 
lama. SMP Putra Bangsa memang sekolah yang 
memiliki keunggulan sebagai sekolah hijau. Selain 
kebun sayuran, sekolah ini juga memiliki kebun buah, 
lapangan hijau yang segar, pepohonan rimbun yang 
dikonsep sebagai taman, lahan tanaman obat keluarga, 
dan sebagainya. 
Sebagai persiapan program I Share I Care yang 
akan dilaksanakan sebulan lagi, sekolah menggalakkan 
perawatan kebun sayuran dan penambahan beberapa 
tanaman sayuran. Selain itu, sekolah juga menyediakan 
bibit cabai dalam polibag sebagai tambahan bibit 
cabai dari Dinas Pertanian yang akan dibagikan pada 
masyarakat.
Puti ikut terlibat dalam tim ini. Ia bersama teman-
teman yang lain menyiapkan tanah dalam polibag. 
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“Hei tidak begitu menaruh tanah di polibag!” 
seru Puti pada teman-temannya yang sedang sibuk 
memasukkan tanah ke polibag-polibag kecil ber-
diameter 5 cm.
“Bagaimana, Puti?” tanya Sasa.
“Tanah kita siapkan dulu. Jangan lupa dicampur 
dengan kompos biar subur. Setelah teraduk merata, 
baru kita masukkan ke polibag-polibag itu,” Puti mene-
rangkan.
“Ohh, begitu.” Aisha mengangguk-angguk me-
ngerti.
Mereka pun mengambil sekop. Mereka mengambil 
tanah dan kompos ke tempat yang agak lapang, lalu 
mencampurnya rata. Anak-anak senang sekali. Mereka 
bergantian mencampurnya dengan sekop.
“Ini cukup, Puti?” tanya Dita sambil mengaduk-
aduk tanah dan kompos tadi.
“Kalau tanahnya satu ember, komposnya juga 
satu ember,” jawab Puti.
“Berarti ini komposnya kurang. Ayo tambah lagi,” 
sahut Sasa antusias.
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Setelah tanah tercampur rata dengan kompos, 
anak-anak memasukkannya ke dalam polibag-polibag 
dan menaman benih cabe di situ.
“Beri lebih dari satu benih,” kata Puti ketika 
melihat teman-temannya menaruh satu benih di setiap 
polibag.
“Kenapa, Put?” tanya Rani.
“Untuk jaga-jaga kalau ada benih yang tidak 
tumbuh.”
“Oh, tidak semua benih tumbuh, ya?”
“Iya. Benih yang tidak bagus kadang tidak tum-
buh,” jawab Puti.
“Put, kamu belajar dari mana? Kamu banyak tahu 
ya?” tanya Sasa penasaran.
“Belajar dari Tambi. Dulu Tambi sering menanam 
sayuran di pot-pot bekas kaleng. Tapi kita pakai pupuk 
kandang yang masih asli. Kalau kompos ini pupuknya 
sudah diolah. Tinggal pakai tapi harus beli.”
Teman-temannya mengangguk. Mereka menyele-
sai kan pekerjaan mengisi polibag dengan benih-benih 
itu sambil bercengkerama asik. Puti bercerita tentang 
pengalamannya berladang di kampung bersama 
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Tambi. Bagi Puti, ladang seperti rumah. Ia tinggal di 
pondok yang terletak di antara ladang-ladang itu. Ia 
juga makan dengan hasil ladang yang mereka tanami 
berbagai sayuran. 
“Ini tanggung, masih ada 20 polibag dan benihnya. 
Sekalian kita isi ya teman-teman,” kata Sasa sang 
ketua kelas.
“Tapi, tanahnya habis.”
“Kita ambil lagi saja, terus dicampur kompos 
seperti tadi.”
“Ambil tanahnya yang sebelah sana saja ya,” kata 
Puti sambil menunjuk tanah di bawah pepohonan, 
“Sampah daun di bawah pohon bisa menyuburkan 
tanah,” sambung Puti sembari beranjak ke sana diikuti 
teman-temannya.
Saat mereka tengah menyingkirkan daun-daun 
untuk mengambil tanah, tiba-tiba ....
“Teman-teman, sini lihat .....!!!” Sasa tampak 
panik.
Semua menuju Sasa. Mereka dikejutkan dengan 
sebuah kotak tisu berbahan plastik yang dibungkus 
dengan plastik putih, yang dipendam di dalam tanah 
dan ditutupi dedaunan kering.
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“Ayo buka,” seru Yana.
Mereka antusias membuka kotak tisu biru tersebut.
“Ya Tuhan ...!!!” seru Aisha.
Ada barang-barang teman-temannya yang hilang 
di kotak tersebut. Uang, jam tangan, ikat rambut, sisir 
dan sebagainya.
Puti dan beberapa teman saling berpandangan.
“Kita panggil Mbak Ratri dulu,” kata Puti sembari 
berlari ke asrama mencari Mbak Ratri. 
***
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Kotak tisu biru yang mereka temukan saat mengisi polibag di kebun sayur milik sekolah menjadi 
teka-teki yang menyita perhatian Puti dan teman-
temannya, Sasa, Dita, Yana, dan Aisha. Namun, 
mereka tetap berusaha tenang. Seperti pesan Mbak 
Ratri, “Tetap tenang ya. Kotak ini menjadi rahasia kita 
sampai teka-teki ini bisa kita jawab.”
Mereka pun mengatur rencana. Mereka berbagi 
tugas untuk mengamati siapa saja yang suka ke tempat 
itu atau setidaknya berada di sekitar tempat itu. Kata 
Mbak Ratri, “Orang yang melakukan kejahatan tidak 
akan pernah tenang hatinya.”
Hari pertama, mereka tak menemukan tanda-
tanda. Hari kedua, juga begitu. Hari ketiga, terjadi 
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lagi berita kehilangan. Album foto Aisha tiba-tiba 
menghilang dari tempatnya. Semua orang tahu, Aisha 
sangat menyayangi album foto pemberian ayahnya 
sebelum berangkat ke Belanda untuk sekolah S-3. 
Untuk album fotonya, Aisha pun menangis.
“Tadi pagi sebelum ke kelas, aku masih melihatnya 
di atas lemari. Pas pulang sekolah sudah tidak ada,” 
kata Nisa sedih.
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“Oh, berarti hilangnya di waktu antara berangkat 
sekolah sampai pulang sekolah. Ada tanda-tanda?” 
tanya Sasa.
“Apakah di antara waktu itu ada yang ke asrama? 
Mungkin saat istirahat,” Mbak Ratri mulai menemukan 
petunjuk.
“Kita tanya Bu Puji yang membawa kunci asrama,” 
Aisha segera berlari menuju Bu Puji yang tengah 
menyapu halaman asrama.
Bu Puji menggeleng tak tahu. Aisha pun tampak 
lesu.
“Mbak, baru ingat, tadi Mbak Lita dan Mbak Dina 
pinjam kunci. Katanya ambil PR yang ketinggalan,” 
sambung Bu Puji.
Aisha membenarkan memang ada PR yang harus 
dikumpulkan di sekolah.
“Lita dan Dina? Nggak mungkin ah mengambil,” 
seru Sasa saat Nisa menyampaikan informasi dari Bu 
Puji.
“Tapi, informasi itu tetap penting untuk menjawab 
teka-teki ini. Kita simpan ya,” kata Mbak Ratri.
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“Mbak, kenapa kita nggak pakai CCTV. Siapa tahu 
si pencuri akan beraksi lagi memendam hasil curiannya 
di tempat itu,” Yana menemukan ide.
“Betul. Kita harus cepat,” kata Puti.
Mbak Ratri pun segera menemui Pak Joko yang 
bertugas mengurusi CCTV sekolah dan asrama. 
Beruntung, CCTV yang ada di pojok taman bisa 
diarahkan ke tempat yang jadi incaran Puti dan teman-
teman. Mbak Ratri pun berpesan pada Pak Joko untuk 
mengamati apakah ada hal-hal yang mencurigakan di 
tempat tersebut. Untuk yang satu ini, Pak Joko bisa 
dipercaya dan bisa diandalkan.
Mbak Ratri dan anak-anak pun menunggu waktu 
pagi dengan rasa penasaran. Waktu pun berjalan 
terasa lama, apalagi kabar dari Pak Joko tak jua 
datang. 
Ada info Pak?
SMS Mbak Ratri hampir sepuluh kali terkirim. Dan, 
selalu jawabannya, Blm ada mbak.
Pesan Mbak Ratri agar tetap tenang selalu mereka 
pegang baik-baik. Mereka pun menjalankan aktivitas 
seperti biasa, termasuk menyiram kebun sayuran 
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di pagi hari saat hari libur. Seperti Minggu pagi itu. 
Puti dan teman-temannya menyiram tanaman dan 
membersihkan daun-daun kering di sekitar kebun. 
Puti sengaja membersihkan daun-daun di dekat pohon 
tempat dulu ditemukan kotak tisu biru.
“Ngapain Put di situ? Tugas kita kan nggak sampai 
sini,” tanya Prita mengagetkan Puti. 
“Lha, kamu ngapain juga? Koq di sini juga?” tanya 
Puti balik.
“Bersih-bersihlah,” jawabnya pendek.
“Aku ingin usul ke sekolah untuk membuat kompos 
di sini. Tapi aku kan harus lihat-lihat dulu tempatnya,” 
jawab Puti.
“Kompos? Memang bisa buat sendiri?” Sasa 
menyusul mengagetkan Puti.
“Bisa. Kompos bisa dibuat dengan sampah-
sampah daun ini. Kita lihat ke sana, yuk!” ajak Puti 
mendekat ke arah rerimbunan pepohonan.
“Hei, jangan. Itu kan bukan area tugas kita,” 
cegah Prita dengan tampak gugup.
“Tapi, kan nggak papa, Prit. Puti mau mengajari 
kita membuat kompos. Begitu kan Put?” kata Sasa.
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Puti mengangguk.
“Tapi itu tempat itu kan jarang dijamah orang. 
Hati-hati nanti ada ular atau binatang-binatang yang 
bisa menggigit,” cegah Prita.
Puti dan Sasa berpandangan. Mereka pun urung 
mendekati tempat itu. Namun, mereka bisa membaca 
bahasa tubuh Prita. Ia tidak berkenan. Pasti ada se-
suatu.
Mereka pun menyampaikan hal itu pada Mbak 
Ratri. 
“Kita catat, ya. Sambil kita tunggu informasi dari 
Pak Joko,” pesan Mbak Ratri.
Anak-anak masih berusaha sabar menunggu 
informasi. Layaknya detektif mereka lebih peduli 
dengan informasi dan tanda-tanda yang mengarah ke 
identitas pencuri di asrama.
“Eh, ada info penting dari Mbak Ratri barusan,” 
kata Yana antusias pada Puti dan teman-teman yang 
tengah istirahat di depan bawah pohon rindang. 
Teman-teman pun tak kalah antusias menunggu infor-
masi dari Yana.
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“Nanti pukul 16.00 kita diminta ke ruang Mbak 
Ratri. Ada info penting yang akan Mbak Ratri sampai-
kan,” kata Sasa.
“Infonya apa?”
“Aku juga belum tahu.”
“Hhhuuuuuu, Sasa nih kirain sudah ada informasi 
pencurinya.”
Mereka tak sabar menunggu sore hari sambil 
berharap identitas pencuri sudah terungkap. 
“Pagi tadi Pak Joko memberi informasi kalau ada 
sesuatu yang mencurigakan dari rekaman CCTV. Lalu 
Mbak Ratri diminta melihat. Sekitar jam 20.35 ada 
orang mencurigakan menuju arah bawah pepohonan.”
“Siapa, Mbak?”
“Nah, itulah. Orangnya tidak dikenal. Pakai baju 
hitam, celana panjang, tutup kepala, dan sepatu boots 
milik Pak Penjaga Kebun,” jawab Mbak Ratri.
“Apakah kita bisa lihat, Mbak?” pinta Sasa tak 
sabar.
Mbak Ratri mengeluarkan handphone, lalu mem-
perlihatkan sebuah foto yang diambil dari tampilan 
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CCTV. Meski tak jelas tapi bayangan posturnya cukup 
bisa dikenali anak-anak.
“Prita!” seru Puti.
Teman-teman masih berusaha mengamati dengan 
seksama setiap detil gambar.
“Betul. Prita!” seru Sasa, “Lihat bajunya. Meski 
gelap, tampak ini baju kotak-kotak, baju tidur yang 
dipakai Prita tadi malam.
“Tempat berdiri Prita juga tampak jelas. Di bawah 
pepohonan yang kemarin kita dilarang. Ingat kan 
Puti? Saat kamu cari tempat untuk membuat kompos?” 
sambung Sasa.
Puti mengangguk.
“Apakah kita diizinkan melihat rekaman CCTV, 
Mbak? Mungkin akan lebih jelas kalau kita lihat cara 
berjalan si pelaku,” tanya Dita.
Mbak Ratri mengangguk, kemudian mengajak Puti 
dan teman-teman ke ruang kepala sekolah, tempat di 
mana layar CCTV diletakkan. Pak Joko ikut membantu.
Setelah melihat beberapa kali, mereka semakin 
yakin bahwa pelakunya adalah Prita. Anak-anak 
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mengenali cara berjalannya, juga topi yang dipakainya. 
Topi itu milik Sasa yang dipinjam Prita. 
Pagi harinya, Prita dipanggil Bapak Kepala 
Sekolah dan Ibu Kepala Asrama. Semula ia mengelak 
sambil menyampaikan berbagai argumentasi bohong. 
Namun, dia tidak berkutik saat Bapak Kepala Sekolah 
memperlihatkan CCTV. Wajahnya memerah, lalu 
terisak menangis.
“Apakah kau membutuhkan barang-barang yang 
kaucuri dari teman-teman?” tanya Ibu Kepala Asrama.
Prita menggeleng. Semua orang percaya Prita tak 
pernah membutuhkan barang-barang seperti itu. Prita 
dari keluarga berada. Ia punya jam tangan yang jauh 
lebih mahal, karet rambut yang jauh lebih bagus, juga 
uang yang jauh lebih banyak daripada semua yang 
dicurinya.
Tidak suka melihat teman-temannya tersenyum. 
Tidak suka melihat teman-temannya bahagia dan 
saling akrab. Inilah alasan Prita melakukan itu semua.
Semula teman-teman tidak paham. Namun, 
Mbak Ratri memberi petunjuk, “Mama dan papa Prita 
berpisah. Sekarang ia tinggal bersama neneknya.” 
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Teman-teman pun bisa memahami semua alasan 
itu. Mereka berempati dengan masalah yang dihadapi 
Prita.
“Prita, kita senasib. Tapi, kita harus bersyukur 
karena kita menemukan keluarga di asrama ini,” kata 
Puti. Mereka saling berpelukan. 
***
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Program I Share I Care berjalan sukses. Masyarakat sekitar antusias mengikuti pelatihan dalam 
program tersebut. Apresiasi dan pujian dari Dinas 
Pendidikan bertubi-tubi diberikan. Bahkan, sekolah 
Puti akan diusulkan sebagai wakil provinsi untuk lomba 
sekolah hijau di tingkat nasional. 
Bukan hanya itu, Dinas Pendidikan meminta dua 
orang perwakilan siswa yang akan dijadikan duta 
lingkungan tingkat kabupaten. Duta lingkungan itu 
nantinya akan diberi pembinaan dan akan mewakili 
Dinas Pendidikan dalam menjalankan program sekolah 
hijau peduli lingkungan yang gencar disosialisasikan. 
Salah satu duta lingkungan yang terpilih itu adalah 
Puti.Tugas duta lingkungan mulai dilaksanakan Puti 
dengan menulis opini tentang lingkungan di majalah 
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sekolah, bahkan koran lokal. Puti juga pernah menjadi 
narasumber program “Tanah Merdeka” sebuah 
televisi lokal di kotanya. Puti semakin dikenal. SMP 
Putra Bangsa pun semakin sering disebut orang.
“Selamat ya, Puti!” kata Prita di perjalanan saat 
menemani Puti yang akan melaksanakan gladi resik 
penyambutan Menteri Lingkungan di kotanya. Menteri 
akan memberi penghargaan atas prestasi kabupaten 
di bidang lingkungan. Salah satu penilaian prestasi 
itu adalah sekolah hijau yang diprakarsai oleh Dinas 
Pendidikan.
“Terima kasih.”
“Kamu hebat, Put,” puji Prita.
“Kamu juga hebat, Prita,” balas Puti.
Prita menggeleng. 
“Kamu pinter. Nilaimu bagus-bagus. Aku selalu 
minta diajari Matematika. Kamu juga punya percaya 
diri yang tinggi. Bagaimana kamu tidak tahu bahwa 
kamu hebat Prita?” Puti meyakinkan.
Prita tersenyum sambil mengucapkan terima kasih.
Puti dan Prita tampak bahagia dan akrab. Ke-
bersamaan mereka saat itu menjadi bukti. Prita 
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menawarkan diri menemani Puti dan bapak kepala 
sekolah mengizinkan. 
Selama perjalanan mereka saling bercengkerama, 
bercerita tentang kisah hidup mereka. Prita merasakan 
Puti punya beban yang lebih berat karena sudah tidak 
memiliki ayah ibu dan kini harus berpisah dengan 
neneknya. Prita merasa ia memiliki kondisi yang lebih 
baik. Meskipun ayah ibunya tidak hidup bersama, 
tetapi Prita masih bisa menemuinya. 
Acara gladi resik pun usai. Puti dan Prita kembali 
ke sekolah. Namun, Puti besok harus bersiap-siap 
mengikuti acara penyambutan. Puti harus memper-
siapkan diri dengan baik. Para duta lingkungan akan 
diundang dan langsung melakukan audiensi dengan 
Pak Menteri. 
Pukul 16.00. Sekolah sudah sepi. Anak-anak 
sudah kembali ke asrama yang terletak di gedung 
belakang. Tetapi, aneh. Asrama sepi sekali. Tak satu 
pun kelihatan orang.
“Kok sepi. Ada apa nih, Put?” Prita penasaran.
Puti menggeleng. Namun, ia tetap berjalan menuju 
pintu masuk asrama. Ia mengetuk pintu yang ditutup. 
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Tak ada jawaban. Pelan-pelan diputarnya gagang 
pintu. Ternyata tidak dikunci.
Happy birthday to you ... Happy birthday to you ....
Dari balik pintu teman-teman menyambut keda-
tangan Puti. Mereka bernyanyi hari ulang tahun dan 
membawa kue tar. Puti terkejut. Ini benar-benar 
surprise untuknya. Ia lupa sama sekali jika hari ini 
adalah hari ulang tahunnya. 
Setelah meniup lilin, Puti mendapat ucapan sela-
mat dari teman-temannya. Puti sangat terharu.
“Puti, lihat!” Dari pintu kamarnya muncul Mbak 
Ratri menggandeng seseorang.
“Tambi? Ini bener Tambi?” kata Puti tak percaya. 
Tambi tak kuasa menahan haru. Mereka berpelukan 
lama untuk melepas rindu.
“Tambi kapan datang? Tambi tidak memberi ka-
bar? Tambi sama siapa ke sini?” berondong Puti. 
Tambi masih tampak terharu dan tidak bisa menjawab 
per tanyaan Puti.
“Paman Puti menjemput Tambi. Karena Tambi 
juga rindu Puti.”
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Puti dan Tambi berpelukan lagi. Teman-teman 
ikut terharu melihat adegan tersebut. Puti senang 
sekali. Mimpinya menjadi nyata. Bisa bertemu Tambi 
kembali. Puti berharap nanti malam ia bisa melihat 
purnama bersama Tambi di sekolah barunya.
Dari kejauhan tampak Prita menyeka air mata. 
Ia bahagia melihat Puti bertemua dengan nenek yang 
sangat disayanginya.
***
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